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Hijau, yang bertujuan untuk meminimalisirkan penggunaan material yang berlebihan dan menyesuaikan terhadap iklim setempat. Tugas akhir ini didukung dengan
Etucll(i [l)re_seden_ (Floating Farm Dairy dan Kompleks Pertanian Tatersal Amador Aguiar) yang menjadi inspirasi dalam perncangan fasilitas peternakan
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ABSTRAK

ABSTRAKMeningkatknya jumlah hewan ternak dari tahun ke tahun dengan adanya penularan penyakit pada hewan ternak menjadi sebuah masalah yang dialami
oleh pemerintah dalam mengolah potensi peternakan. Pada tahun 2017 di Kabupaten Nagekeo pernah terjadi serangan virus pada hewan ternak babi yaitu penularan
penyakit Hog Cholera yang menyerang melalui udara sehingga hanya dapat dicegah, tapi tidak dapat disembuhkan. Salah satu cara yang dapat mencegah penyebaran
penyakit adalah dengan membangun fasilitas peternakan yang menerapkan prisip.berkelanjutan. Perancangan ini bertujuan untuk mempermudah pemerintah dalam
mengolah potensi peternakan guna mencegah terjadi masalah penularan penyakit pada hewan ternak serta meningkatkan pendapatan potensi peternakan di Aesesa,
Nagekeo, Nusa Tenggara Timur.

Perancangan ini menggunakan prinsip sustainable dengan pendekatan arsitektur hijau. Penggunaan material batu kali sebagai tembok bangunan, atap membran
pada kandang dengan bentuk atap yang melengkung agar memaksimalkan sirkulasi udara, serta menggunakan genteng pada atap bangunan penunjuang. Bangunan
kandang menjadi salah satu contoh penerapan arsitektur hijau yang 70% materialnya menggunakan kayu, 15% paving, 10% baja ringan dan 5% membran. Tujuannya
mengurangi pemakaian material yang berlebihan, ringan dalam mengaplikasikannya, dan mudah didapat.

Hasil dari perancangan ini adalah meningkatnya jumlah hewan ternak, meminimnya terjadi penularan penyakit pada hewan ternak, serta mengurangi
penggunaan bahan bakar seperti minyak karena hasil biogas yang ada pada kandang dialirkan pada perumahan setempat.

Kesimpulan adalah perancangan fasiltas peternakan berkelanjutan dapat membantu dalam meminimalisirkan masalah yang terjadi pada produksi hewan ternak
di kecamatan Aesesa, kabupaten Nagekeo, Nusa Tenggara Timur.

Kata Kunci: Hog Cholera, Sustainable, Membran, Sirkulasi Udara, Paving, dan Biogas
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PERANCANGAN FASILITAS PETERNAKAN
BERKELANJUTAN DENGAN
PENDEKATANARSITEKTUR
HIJAU DI KECAMATAN AESESA, NAGEKEDO,
NUSATENGGARATIMUR

- Kriteria Pemilihan
Site.
- Profil Site Terpilih

- Area Pe akan
- Pedoman Pemilihan Site 4
- Alternatif Site

- Pengertian Peternakan.

- Pengeertian Ternak

- Fasilitas Pengelolaan
Peternakan. Tatersal Amador

- Pengertian Ruang Petugas. Aguiar /

- Biogas. brro arquitetos. 4

- Arsitektur Hijau.

- Konsep Berkelanjutan.

Peternakan merupakan potensi
terbesar daerah kedua setelah
pertanian di Kecamatan Aesesa,
Kabupaten Nagekeo.

* Mayoritas penduduk berprofesi
sebagai petani dan peternak

KONSEP ZONASI :
Penataan bangunan.
Besaran ruang dan gubahan

Hasil data analisis site massd.
Proses penataan mass

- Kebutuhan ruang KONSEP LANSKAP:
- Bubble diagram < MEEECEESEIIS
- Alur aktivitas

- Zonasi ruang UTILITAS:

HunianE
Kawasas

Menjawab Permasalahan
dan Memecahkan
Permasalahan

Bagaimana rancangan “Fasilitas Peternakan
Berkelanjutan dan Hasil Pengolahan Ternak” di
Kecamtan Aesesa, Kabupaten Nagekeo dengan
menggunakan pendekatan arsitektur hijau.

TRANSFORMASI

linjavan Umum Kalbupaten Nagekeo

Pengumpulan data:
+ Primer: Wawancara, Observasi, Dokumentasi

o Skunder:

- Floating Farm Dairy /
Goldsmith Company.
- Kompleks Pertanian

+ Dokumen rencana tata ruang wilayah Kab.
Nagekeo.
+ Kabupaten Nagekeo dalam angka 2016, 2017,
2018.
e PerdaNo. 42017 perkotaan Mbay.
« Peraturan pemerintah atau perundang -
undangan.
 Literatur bukuy, internet. 1
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‘ LATAR BELAKANG ‘ PERMASALAHAN ‘ PERMASALAHAN
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PENDRHULUAN

ARTI JUDUL LATAR BELAKANG

wug#s  Ternak yang diusahakan di Nagekeo antara lain sapi, kerbau, kuda,
~  kambing, babi dan domba serta beberapa jenis unggas. Peternakan
merupakan potensi terbesar kedua setelah pertanian di kabupaten
- Nagekeo. Kepala Dinas peternakan Bapak Herman Gu mengatakan potensi
| yang dimiliki dapat dijadikan sebagai pedoman untuk meningkatkan
. pendapatan daerah. Tetapi dalam praktek sehari - hari, masih sulit dalam
Gibn menghasilkan serta menjaga potensi yang dimiliki karena fasilitas yang
dimiliki masih terbilang minim seperti belum adannya fasilitas peternakan
yang memiliki standar yang baik antara lain kandang, ruang pengelolaan

dan pengawasan secara langsung.

keo

Sapi : 31.048 Sapi : 34.186 Sapi
Kerbau : 5.915 Kerbau : 6.275 Kerbau
Kuda : 3.009 Kuda : 3.407 Kuda
Kambing :38.110 Kambing :41.126 Kambing
Domba : 6.025 Domba : 6.692 Domba
Babi : 83.381 Babi : 86.88 Babi

Hewan ternak yang belum memiliki fasilitas ternak
TUJUAN | B
sumber : Kabupaten Nagekeo Dalam Angka 2016, 2017, 2018

Berprofesi Sebagai '1

Pet k
eterna 19%

PULAU FLORES, NUSA TENGGARA TIMUR

©)

KABUPATEN NAGEKEO, NUSA 'i'ENGGARA TIMUR KECAMATAN AESESA, KABUPATEN NAGEKEO, NUSA TENGGARA TIMUR




PENDRHULUAN

LATAR BELAKANG

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Herman Gu Petrus sebagai
kepala dinas peternakan, Pendapatan dari potensi peternakan dilihat dari

beberpa faktor :

Pendapatan

e

Pemotongan daging

Kesehatan Hewan Pengeluaran ternak

(RPH) ternak (luar dan (keluar daerah)
dalam Kec. Aesesa) antara lain ternak
besar, ternak sedang,
dan unggas
GRAFIK 99
®
T fiill
Dilihat dari Peraturan Grafik Naik
peluang Daerah 3% tiap tahun
STUDI KASUS
WN : Belum
Memiliki adanya
X
Kecamatan Potensi Kesadaran
Aesesa peternakan masyarakat
| | |

&

Tujuannya jaminan dan kesehatan hewan ternak karena ketika penghasilan
hewan ternak terganggu maka kebutuhan pakan masyarakat akan berkurang

PERMASALAHAN
MASALAH KESEHATAN HEWAN SERTA BELUM MEMILIKI FASILITAS PENUNJANG

Penyakit Hog
Cholera
menyebabkan
penghasilan menjadi
terhambat dengan
penaikan hanya 3.300

Terjadi serangan virus
pada hewan ternak

86.981 ekor atau 2%

yang menyerang hewan
ternak babi melalui udara

ekor babi dibandingkan babi yaitu hog cholera Sg::zgg}? }tlicct;;il:adi:zctﬂ
tahun - tahun disembuhkan.
sebelumnya.

Belum memiliki
Fasilitas Yang
Baik yang artinya
hewan ternak masih
tersebar secara acak
sehingga menyulitkan
petugas dalam
memperoleh hasil
yang maksimal

Belum memiliki Fasilitas peternakan

MASALAH PADAMASYRAKAT KETIKA PENGHASILAN HEWAN TERNAK TERHAMBAT

=)
ik

Sebagian besar berprofesi
sebagai peternak

Berternak

Belum adanya fasilitas

Menerima hasil dari berternak penuniang

dijadikan sebagai bahan pakan

L

Masyarakat yang
mengkonsumsi pakan

KEHIDUPAN MASAYRAKAT YANG AKAN DATANG

- o
. anall

Penghasilan daerah
terhambat atau menurun

4-{)—0

Hewan ternak tersebar
penyakit menular

warga kekurangan
bahan pakan.

penyebaran hewan
ternak yang masih

acak

Belum adanya
solusi rill

Produktifitas

daerah terganggu

Belum ada solusi rill dari
pemerintah Nagekeo
dalam meningkatkan
produktifitas hewan
ternak yang menjadi
potensidaerah tersebut.

« warga kekurangan
bahan pakan.

+ Penghasilan daerah
terhambat atau
menurun.

- Hewan ternak
tersebar penyakit
menular

Kehidupan tida
stabil

Masyarakat kesulitan
dalam melakukan
aktivitas sehari - hari
termasuk dalam
berternak karena sudah
dianggap sebagai

K pekerjaan tetap




PENDRHULUAN

PENDEKATAN PERMASALAHAN

PERANCANGAN FASILITAS PETERNAKAN BERKELANJUTAN DAN HASILPENGOLAHAN TERNAK

Masih memiliki masalah yakni tidak memiliki tempat yang baik dalam mengelola hewan
ternak tersebut. Hewan ternak besar dan kecil misalnya sapi, kerbau, kuda, kambing dan
domba biasanya dilepas, sedangkan hewan ternak unggas diletakan ditempat yang
tidak baik sehingga peluang untuk terkena penyakit lebih besar karena kurangnya dalam
mengelola hewan ternak tersebut.

KELRYAKAN PROYEK

Dalam mendesain fasilitas peternakan (ternak besar, ternak kecil dan unggas) di
Kabupaten Nagekeo tentu akan mempengaruhi beberapa faktor pendukung di

antaranya:
Kelayakan Proyek
Ekonomi Kesehatandanlingkungan
Sosial Arsitektur

MENJADI CONTOH
FASILITAS
PETERNAKAN yang
menerapkan prinsip - prisip
keberlanjutan dan ramah
lingkungan sehingga
memberikan dampak positif
kepada alam maupun
manusia agar produktifitas
yang dihasilkan lebih baik.

e TV

‘

Berkelanjutan

®

Ramah lingkungan

Fasilitas Peternakan

Masyarakat ingin
berternak

Kec. Aesesa

PURPOSE ??7?
TUJUAN

KONSEP BERKELANJUTAN

Kecamatan Aesesa di
masa yang akan datang

.

-
had

-
-

l o

SUSTAINABILITY

Era Global Masyarakat Sumber daya Manajemen
Globalisasi warming peternak harus  alam melimpah  sumber daya
bertahan alam

Konsep peternakan berkelanjutan dapat menghemat sumber daya alam serta meningkatkan prodiktifitas hewan ternak guna memenuhi
kebutuhan pakan masyarakat. Dalam konsep ini, menggunakan hewan ternak sebagai sumber biogas dari hasil limbah, serta menghasilkan
pupuk bagi sektor pertanian karena pertanian juga merupakan salah satu potensi kab. Nagekeo, serta penggunaan material yang ramah
lingkungan.

PENDEKATAN ARSITEKTUR HUAU(GREEN ARCHITECTURE]

Meminimalkan p)
pemakaian energi dan
sumberdaya, terutama

Meminimalkan emisi

yang berasal dari . sumberdaya Emisi Kayu (buc_mgan) yang berascfl
sumberdaya yang yang tak dapat dari proses .konstruksL
tidak dapat diperbaharui pemakaian dan
diperbaharui pembongkaran bangunan.
misalnya bahan ] - )
tambang, minyak dan ; Arsitektur hijau
lain - lain
[ ©°
Pemakaian energi Emisi batu

%

Merancang “Fasilitas Pusat Pengelolaan + Kabupaten Nagekeo dalam angka 2016, 2017, 2018.
Peternakan Berkelanjutan” di Kab. Na.gekeo » Wawancara . PerdaNo. 42017 perkotaan Mbay.
ﬁie_ggan SEETIEIEE S ek e Gy * Observasi ¢ Peraturan pemerintah atau perundang - undangan.

) « Dokumentasi . Literaturbukuy, internet. 4

¢ Dokumenrencana tataruang wilayah Kab. Nagekeo.




KONSEP PERANCANGAN

‘ LONASI ° ‘ LANSEKAP ° ‘ UTILITAS

:

Tranformasi Bentuk Bangunan
& Konsep Material




ZONASI

Penempatan Tempat perkir
kedua bertujuan untuk
parkiran truck pakan dan
penurunan hewan ternak
karena dekat dengan
gudang serta kandang.

Penempatan Gudang
penyimpanan pakan dan
rumput dan ruang
kesehatan pada area
selatan bertujuan untuk
mempermudah sirkulasi
pengambilan pakan dan
mudah dalam membawa
hewan yang akan
melahirkan, serta mudah
untuk dijangkau ke
kandang.

Tempat

..
N Gudang
& Penyimpanan
s Pakan & Rumput
L

Penempatan genset pada
bagian barat bertujuan untuk
mempermudah pengelola
dalam mengaplikasikan
sirkulasilistrik site.

dan Ruang Utilitas

Ruang Biogas

Kandang
Hewan

Penempatan ruang petugas
bagian barat bertujuan untuk
mempermudah pengelola
dalam mengawasi kandang
dan mengelola area
peternakan

0 10 20
I
Kandang

Ruang Penyimpanan &
Pakan

Ruang Penyimpanan Pakan
Biogas

Ruang Kesehatan hewan
(Bersalin)

Tempat Parkir

Pada bagian utara site terdapat hutan
sehingga penempatan yang tepat untuk biogas
dan utilitas adalah bagian utara. Hal ini
bertujuan menghindari bau yang dihasilkan
oleh biogas dan bau dapat diarahkan kearah
hutan menghindariarea permukiman.

Penempatan Kandang ditengah

site sebagai bangunan pusat,
sehingga mudah dijangkau
oleh petugas dan pengunjung.

Penempatan kandang outdoor
di bagian timur site dan
berdekatan dengan kandang
bertujuan untuk memperoleh
sinar matahari pagi bagi hewan
- hewan ternak.

Tempat parkir berdekatan dengan jalan
utama arah timur berfungsi sebagai
tempat parkir pungunjung dan
pengelola agar mempermudah sirkulasi
ke arah bangunan utama.

1500

1400

1300

1200

1100

1000

900

800

700

600

500

400

300

200

100

1517.56
826.8
680.66
312
B 197.6
B 24.96 37
15.6 . 78 25
]
‘ Privat Semi Publik
- Kandang
+ Ruang Penyimpanan &
Pakan
* Ruang Penyimpanan Pakan
+ Biogas
. * Ruang Kesehatan hewan
Publik (Bersalin)

» Tempat Parkir

27




ZONASI

Vegetasi Eksisting

Jalan Utama (5 m)

Pohon Enau Pohon Tisuk /; ;

SITE TERPILIH SIRKULASI UTAMA KANDANG (Bangunan Utama) TAMAN
Lokasi site terpilih merupakan site kosong non- Membuat sirkulasi utama yang melintasi area site Pada area site dibuatkan kandang sebagai Pada area site dibuatkan taman sebagai tempat
produktif yang disekitarnya terdapat permukiman terpilih dengan lebar jalan 6 m untuk melancarkan bangunan.utama dengan ukuran 40 m x 40 m yang berjemur dan mendapatkan sinar matahari pagi
dan hutan. mobilitas pada area site. dimanfaatkan sebagai peningkatan hewan ternak. untuk hewan ternak.

Jalan sekunder (6 m)

RUANG HIJAU SIRKULASI SEKUNDER BANGUNAN PENUNJANG PEMBAGIAN GRID
Area hijau terbentuk dari penyesuaian massa Salah satu tujuan penggunaan pola grid adalah Bangunan penunjang ditata menggunakan pola Lokasi site terpilih dibagi dengan pola grid. Hal ini
bangunan pada site terpilih. Area yang kosong menciptakan sirkulasi sekunder yang grid sehingga mendapatkan besaran yang sesuai bertujuan untuk menempatkan serta mentata
pada sekitaran bangunan penunjang dibuatkan menghubungkan setiap bangunan penunjang. dengan kebutuhan ruang yang ada. Pola grid bangunan penunjang agar bangunan - bangunan
ruang hijau. mengikuti area site dengan membentuk pola penunjang mendapatkan besaran yang sama.
keteraturan.
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ZONASI

« ARSITEKTUR HIJAU (GREENARCHITECTURE)

Arsitektur Hijau

Menurut

Pradono
(2008)

Di Inter-
pretasikan

Sebagai

Sustainable (berkelanjutan)
Earth friendly (ramah
lingkungan)

High performance building
(bangunan dengan performa
sangat baik).

KETERANGAN:

Pemanfaatan Energi

Penyesuaian |klim Dengan
Lingkungan Setempat

Pemakaian Sumber
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= Bisa Optimal
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B Penghuni

KONSEP KEBERLANJUTAN

Konsep Dasar Berkelanjutan
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Sabarudin
(2016)
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3 aspek
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Ruang Biogas
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LANSEKAP

\“l

g&\\

Meredam kebisingan

/ .
- .
~ -
~

Jati emas plus (Tectona grandis L) adalah tanaman yang mempunyai daun yang
lebar dan kehijauan sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu tanaman yang
dapat meredam kebisingan.

Pohon cempaka berfungsi
4 sebagai penyerap bau
kotoran hasil biogas karena
daunnya yang lebat dan
rindang.

Mengurangibau oleh kotoran dan bigas

Melati merupakan tanaman yang cocok dalam menyerap
bau kotoran ternak dan dapat menggantikannya dengan
bauyang harum.

Pohon Ulin memiliki nama ilmiah Olneya
tesota ini dapat dijakan sebagai
alternatif untuk peredam kebisingan
yang disebabkan oleh polusi suara
karena memiliki daun yang lebat dan
rindang.

VEGETASI EKSISTING :

Pohon Enau Pohon Tisuk \ Meredam kebisingan 30




UTILITAS

A. Mekanikal Elektikal B. Sanitasi, Biogas & Sampah

Penyaluran ke
4 perumahan

>@

0 10 20
I —

KETERANGAN : ’ Sumur Bor @ Meteran
- N‘A
KETERANGAN : Meteran & Sekring © sios=s @ GroundTank
Tempat Pembuangan @
GN Genset Sampah Pompa
o _ @ Upper Tank
Sub Distributor Panel Unit ‘ Septik Tank
—— AirBersih
Saluran Listrik PLN Bk BakKontrol
........ Air Kotor
Saluran Listrik Genset o
Sp ' SumurPeresapan = - Tinja

Sirkulasi Truck

Sampah 3 1




BIOGAS DAN UTILITAS

KONSEP UTILITASSITE KONSEP UTILITASBANGUNAN

1 ]
1 |
RUANG KONTROL / TRAVO 1 ‘ I
POWER HOUSE 20KV/380V : 1
1 1
1 1 1
T SUTR . ! 1
GENERATOR 220V 2 : 1
I I
1
1 1 1
SALURAN IRIGASI : 1
e " SUMUR BOR .
[ | | 1
1 1 1 1
" 1 1 1
1 1 1 1
1 1
"\ MESIN POMPA 1
I I AR A
1 [ ]
SDP . . .
- | == 1 - 1
I 1 1
| [ ]
‘d MESIN POMPA i .
v . KONSUMSI . 1
) / / / 1 > ]
1 (I R FILTER
BAK R. KANTOR GUDANG GUDANG 1
PENAMPUNG POS SATPAM BERSALIN PAKAN JERAMI & KANDANG :

BAK
KONTROL

EAK
PENAMPUNG
LEMAK

KANDANG

222 HEWAN
TERNAK

BIOGAS

o g SUMUR RESAPAN

BAK

PENGADUK SEPTIK TANK

KOLAM OUTPUT

BAK DIGESTER

PIPA MASUK
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FISIK

Transformasi Bangnan Kandang

Kandang memiliki fasad yang
terbuka dengan tujuan untuk
melancarkan sirkulasi udara masuk
dan keluar.

Bentuk atap diambil dari bentuk
dataran kab. Nagekeo yang memiliki
dataran bergelombang (perbukitan).
Hal ini bertujuan untuk melancarkan
sirkulasi udara.

Konsep Material

""""
. ~

Material yang digunakan pada
penutup atap adalah membran
sehingga mudah dalam mengikuti
konsep struktur atap yang
melengkung.

Material yang digunakan pada
struktur atap adalah baja ringan.

Material yang
digunakan pada
lantai kandang
adalah paving.

Struktur atap menggunakan

PNy :
= SN flat truss dengan material

bajaringan.

SKEMATIK

><

Pendistribusian Air Hujan

Dibawa

Material yang
digunakan pada
pagar kandang
adalah kayu glugu.

: -
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FISIK

Transformasi Bangnan Penunjang

Bangunan penunjang memiliki fasad
yang tertutup, hal ini dikarenakan
penggunaan material yang menjadi
faktor utama.

Atap limas digunakan dalam konsep
perancangan pada bangunan
penunjang. Hal ini karena bangunan
eksisting pada area site menggunakan

atap limas. o

—-

G.Massa

Konsep Material

Penggunaan panel surya
yang dipasang pada atap
berfungsi untuk menyerap
sinar matahari dan
merubahnya menjadi energi
listrik pada bangunan

Material yang digunakan
pada struktur atap adalah
genteng tanah liat
sehingga mudah dalam
pemasangan dan juga
tergolongringan

Material yang digunakan pada lantai
luar bangunan adalah paving yang
befungsi menyerap air lebih cepat,
cepat dalam pemasangannya, serta

hemat biaya.
Material yang digunakan Material yang digunakan pada
tembok adalah batu sabak lantai bangunan adalah beton, 34
karena mudah didapat. keramik dan pasir & paving.




DAFTAR PUS TAKA |

Badan Standarisasi Nasional. 2004. SNI 03-1733-2004 : Tata cara perencanaan lingkungan perumahan di perkotaan.
Jakarta: Badan Standarisasi Nasional. 52 hlm.

Kabupaten Nagekeo Dalam Angka Tahun 2017.
Kabupaten Nagekeo Dalam Angka Tahun 2018.
Rencana Tentang Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nagekeo Tahun 2017-2037.
Rencana Tentang Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nagekeo Tahun 2011-2031.
Rencana Program Investasi Jangka Menengah (RPIJM) Tahun 2015.
Rasyaf, M. 1994. Makanan Ayam Broiler. Makasar : Kanisius, 1994.
Sabaruddin, Arief. 2016. Permukiman Berkelanjutan : Telaah Psikologi Sosial. Jakarta : Erlangga.

Yashinta, Y, I, P (2018). Desai Pusat Peternakan dan Pengolahan Hasil Ternak di Merauke dengan Pendekatan Arsitektur
Hijau. Musamus Journal of Architecture, Fakultas Teknik, Universitas Musamus, VOL.01No.O1.




	2020_61150099_1.pdf (p.1-7)
	2020_61150099_2.pdf (p.8-22)



